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ABSTRAK  

 

Syafira, ira. 2025. Analisis Proses Penilaian Formatif Pada Mata Pelajaran 

IPAS Kelas V MI YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan. Skripsi ini 

prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H Abrurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbig Hafizah Ghany Hayudinna , M. Pd. 

Kata kunci: Penilaian Formatif, Kuri, Mata Pelajaran IPAS.   

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penting penilaian formatif pada 

kurikulum merdeka yang digunakan sebagai instrument untuk memantau 

kemajuan belajar peserta didik dan memberikan umpan balik yang membangun. 

pada kurikulum melrdelka guru didorong untuk mellaksanakan pelnilaian formatif 

selcara selimbang, namun kelnylataannyla telrdapat belbelrapa kondisi ylang 

melnylelbabkan guru hanyla telrfokus pada pelnilaian sumatif saja. 

Rumusan masalah pada peeltian ini adalah (a). Bagaimana proses penilaian 

formatif pada pembelajaran IPAS kelas V MI YMI Wonopringgo 01. (b). Apa 

kendala yang dihadapi guru dalam proses penilaian formatif pada pembelajaran 

IPAS kelas V MI YMI Wonopringgo 01. Penelitian ini bertujuan unutk 

mendeskripsikan proses penilaian formatif, serta mengidentifikasi kendala dalam 

pelaksanaannya pada pembelajaran IPAS kelas V MI YMI Wonopringgo 01.  

 Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Subjek peneliian meliputi guru kelas dan peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan modelinterkatif Miles dan 

Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penilaian formatif 

telah dilaksanakan secara komprehensif, mencakup penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan, serta penilaian keterampilan. Bentuk penilaian yang sering 

digunakan adalah Tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian umpan balik 

langsung. Faktor pendukung utama adalah dukungan penuh dari pihak sekolah 

dan keaktifan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sementara itu, 

penghambat yang ditemukan adalah keterbatasan alokasi waktu pembelajaran 

serta pemahaman guru terhadap teknik-teknik penilaian formatif yang inovatif.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Mariatul Hikmah (2022) Kurikulum melrupakan 

pelrangkat ylang disusun selcara sistelmatis melngelnai tujuan, isi, dan 

peldoman untuk melncapai kelgiatan bellajar melngajar (Mariatul Hikmah, 

2022). Pelrkelmbangan kurikulum di Indonelsia melngalami pelrubahan 

selcara telratur seliring delngan pelrkelmbangan zaman untuk melnciptakan 

gelnelrasi ylang unggul dan belrkaraktelr  (Santika et al., 2022). Kurikulum 

ylang saat ini belrlaku di Indonelsia ylaitu  kurikulum melrdelka. Kurikulum 

melrdelka bellajar melrupakan kurikulum ylang melngeldelpankan 

kelmandirian pelselra didik (Manalu et al., 2022). Kurikulum melrdelka 

belrupayla melmbelrikan pelndidikan ylang belrbasis kompeltelnsi dan 

melmfokuskan pelselrta didik pada pelmbelntukan karaktelr belrdasarkan 

nilai-nilai kelbangsaan (Labudasari, 2023). Kurikulum melrdelka belrpusat 

pada optimalisasi hasil bellajar agar selsuai delngan kelmampuaan pelselrta 

didik. Selhingga pelmbellajaran harus dirancang selsuai delngan kelbutuhan 

siswa (Sagita Mawaddah & Keguruan dan, 2023). Dalam hal ini, prinsip 

utama ylang melndasari konselp kurikulum melrdelka lelbih melnelkankan 

pada pelnilaian altelrnatif, selpelrti portofolio, proylelk, dan pelnugasan ylang 

melncelrminkan pelmahaman dan pelnelrapan pelngeltahuan dalam situasi 

nylata (Arwitaningsih et al., 2023).   
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Implelmelntasi kurikulum melrdelka belrbelda delngan kurikulum 

selbellumnyla, banylak hambatan ylang melmpelngaruhi hasil bellajar pelselrta 

didik, baik dari selgi meldia ylang digunakan maupun dari selgi pelnilaian 

ylang dianggap lelbih rumit dari kurikulum selbellumnyla (Rosidah, 2023). 

Kurikulum melrdelka melnelkankan pelnilaian formatif dan sumatif ylang 

melngarah pada proylelk pelnguatan profil pellajar Pancasila (Zatalini, 2023).  

Pelnilaian formatif melrupakan pelnilaian ylang dilakukan saat 

prosels pelmbellajaran belrlangsung untuk melngeltahui tingkat kelbelrhasilan 

dalam melmahami kompeltelnsi selcara optimal. Pelnilaian formatif dapat 

dijadikan dasar relflelksi dan dapat dijadikan selbagai acuan pelrelncanaan 

pelmbellajaran selcara kelselluruhan (Pusat Pelngelmbangan Pelndidikan 

Kelmelndikbudristelk, 2019). Menurut (Jafar & Aisyah, 2022), pendidikan 

yang berorientasi pada siswa sangat membutuhkan assesmen yang sangat 

mendukung dan memberdayakan. Penilaian formatif memberikan ruang 

bagi guru dan peserta didik untuk memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran secara real-time. Sehingga penilaian 

formatif tidak hanya berperan sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai bagian 

penting dalam membentuk pengalaman belajar yang berkualitas.   

Pentingnya penilaian formatif tercermin dalam kebijakan nasional 

dan internasional. Penilaian formatif ditempatkan sebagai bagian kunci 

dari proses pembelajaran yang berfokus pada kompetensi siswa. Pada 

tingkat global, organisasi seperti OECD melalui program PISA juga 
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menekankan pentingnya penilaian berkelanjutkan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Penilaian formatif memilik potensi besar untuk 

membangun kepercayaan diri peserta didik, meningkatkan motivasi 

belajar, dan membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang baik.  

Selain itu, penilaian formatif yang efektif dapat mendorong budaya 

belajar yang reflektif, karena baik guru maupun peserta didik menjadi 

pembelajar yang aktif. Guru menggunakan hasil penilaian untuk 

meningkatkan metode pembelajaran, sedangkan peserta didik 

menggunakannya untuk meningkatkan belajar mereka. Hal ini menjadikan 

penilaian formatif sebagai proses penilaian dua arah, kolaboratif dan 

adaptif. Menurut (Black & Wiliam, 2009) penerapan penilaian formatif 

yang konsisten dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Karena 

peserta didik sering menerima umpan balik dan berkesempatan untuk 

memperbaiki diri. Hal ini berarti penilaian formatif juga memiliki nilai 

inklusif dalam proses pembelajaran.  

Selain penilaian formatif, terdaapat juga penilaian sumatif. 

Pelnilaian sumatif melrupakan pelnilaian ylang dilakukan untuk melmastikan 

telrcapainyla tujuan pelmbellajaran selcara kelselluruhan. Olelh karelna itu, 

pelnilaian formatif belrfokus pada pelrbaikan prosels kelgiatan bellajar 

melngajar dan stratelgi pellaksanaannyla, seldangkan pelnilaian sumatif 

dilakukan pada akhir pelmbellajaran, pada akhir tahun ajaran, atau akhir 

jelnjang pelndidikan selbagai dasar untuk melnelntukan kelnaikan kellas dan 

kellulusan dari satuan pelndidikan.  
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Dalam kurikulum melrdelka guru didorong untuk mellaksanakan 

pelnilaian formatif dan sumatif selcara selimbang. namun kelnylataanyla 

telrdapat belbelrapa kondisi ylang melnylelbabkan guru hanyla telrfokus pada 

pelnilaian sumatif saja. Hal ini, belrdasarkan pelrnylataan dari kelpala 

selkolah MI YLMI Wonopringgo 01. (Jafar & Aisyah, 2022) juga 

mengemukakan bahwa di lapangan masih banyak guru yang belum 

memahami atau menerapkan penilaian formatif secara optimal. Banyak 

guru yang masih menggunakan penilaian tradisonal yang lebih 

menekankan hasil dari pada proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan pelatihan, beban administrasi, dan kurangnya dukungan 

system dari lembaga pendidikan.   

Padahal jika dicelrmati lelbih lanjut, tujuan pelmbellajaran ylang tellah 

dirumuskan dalam Satuan Pelmbellajaran (SP) telrdapat tujuan ylang 

melngukur ranah kognitif, afelktif, dan psikomotor. teltapi pelngukuran hasil 

bellajarnyla hanyla dilakukan melnggunakan tels tanpa melmpelrhatikan 

proselsnyla (Surylanto, 2012).  (Magdalena et al., 2020) menyebutkan 

bahwa penilaian sumatif merupakan penilaian yang berfokus pada nilai 

akhir untuk menentukan klasifikasi pada akhir program, yang maana 

seringkali mempengaruhi kepustusan yang mungkin memiliki konsekuensi 

bagi siswa. Selain itu, (Syahrial et al., 2025) juga menyebutkan bahwa 

masih banyak guru yang memandang secara sempit mengenai evaluasi 

yang hanya sebatas pada tes dan pemberian nilai akhir. Bahkan terdapat 

beberapa guru yang proses evaluasinya hanya dilakukan sebagai formalitas 
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belaka atau bahkan terjadi pemalsuan nilai. Hal ini sangat merugikan 

peserta didik atau bahkan mencederai mutu pendidikan di sekolah. 

Padahaal evaluasi pembelajaran yang bermakna harus mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keteraampilan yang tercermin pada kurikulum 

saat ini.  

Mellihat felnomelna telrselbut pakar pelndidikan melrelkomelndasikan 

pelndelkatan ylang selimbang delngan melnggunakan pelnilaian formatif, selrta 

melnylarankan bahwa pelnilaian ini sangat pelnting dalam melngoptimalkan 

kelgiatan bellajar melngajar, maka seltiap selkolah helndaknyla mellakukan 

langkah-langkah stratelgi dalam melngoptimalkan pelnilaian tel lrsellbult 

(Winaryati, 2018). Pel lnilaian formatif tel lrintel lgrasi didalam del lsain 

pel lmbel llajaran ylang bel lrtuljulan mel lngel ltahuli pel lngulasaan siswa tel lrhadap 

kompel ltel lnsi ylang sel lsulai del lngan matel lri pel lmbel llajaran (Harumurti, 2014). 

Tuljulan adanyla pel lnilaian formatif ini ulntulk mel lndapatkan ulmpan balik dan 

mel lngel ltahuli kellmampulan pel lsellrta didik del lngan harapan mel lningkatkan 

kel lsadaran pel lsel lrta didik bahwa prosel ls pel lmbel llajaran lel lbih pel lnting 

daripada hasil akhir (Niki, 2016).  

Bel lrdasarkan wawancara del lngan gulrul, didapatkan informasi bahwa 

gulrul IPAS kellas V MI YLMI Wonopringgo 01 suldah mel llakulkan pelnilaian 

formatif delngan jelnis pelnilaian tanyla jawab, diskusi kellompok, dan 

ulangan harian. Pelrbeldaan prosels pelnilaian formatif pada pelmbellajaran 

IPAS delngan mata pellajaran ylang lain adalah telrleltak pada meltodel 

obselrvasinyla, karelna tidak selmua mata pellajaran mellakukan obselrvasi 
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pada seltiap topik pelmbellajaran ylang diajarkan.  Olel lh karel lna itul, pel lnel lliti 

ingin mel llakulkan pel lnelllitian lelbih lanjut melngelnai “Analisis Proses 

Penilaian Formatif Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V MI YMI 

Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan’’.  

1.2 Identifilasi Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang masalah diatas, maka dapat 

diidelntifikasi masalah bahwa: 

1.  pada kurikulum melrdelka guru didorong untuk mellaksanakan 

pelnilaian formatif selcara selimbang, namun kelnylataannyla telrdapat 

belbelrapa kondisi ylang melnylelbabkan guru hanyla telrfokus pada 

pelnilaian sumatif saja. 

2. Penerapan penilaian formatif yang kurang optimal karena hanya 

dilakukan diakhir bab, sehingga fungsinya bergeser menjadi sumatif 

mini dan tidak memberikan ruang untuk perbaikan proses 

pembelajaran yang sedang berjalan. 

3. Penerapan penilaian yang terlalu jarang membuat guru kehilangan 

momentum untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa. 

4. Seringkali guru melanjutkan materi ke topik berikutnya meskipun 

hasil penilaian formatif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

belum menguasai tujuan pembelajaran.  

1.3 Pembatasan Masalah  

Untuk melngatasi luasnyla pelrmasalahan belrdasarkan idelntifikasi 

diatas, didapatkan batasan masalah untuk pelnellitian ini, ylaitu dibatasi 
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pada analisis dan kelndala prosels pelnilaian formatif pada pelmbellajaran 

IPAS kellas V MI YLMI Wonopringgo 01 

1.4 Rumusan Masalah   

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang di atas, maka pelnelliti 

melrumuskan masalah selbagai belrikut: 

a. Bagaimana prosels pelnilaian formatif pada pelmbellajaran IPAS 

kellas V MI YLMI Wonopringgo 01 Kabupateln Pelkalongan? 

b. Apa saja kelndala ylang dihadapi olelh guru dalam prosels pelnilaian  

formatif pada pelmbellajaran IPAS kellas V MI YLMI Wonopringgo 

01 Kabupateln pelkalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, maka tujuan pelnellitian adalah 

selbagai belrikut: 

a. ULntulk mel lndel lskripsikan bagaimana analisis prosels pel lnilaian 

formatif pada pel lmbel llajaran IPAS kel llas IPAS kelllas V MI YLMI 

Wonopringgo 01  Kabulpatel ln Pellkalongan. 

b. ULntulk melnganalisis kel lndala ylang dialami olel lh gulrul dalam 

implel lmel lntasi pel lnilaian formatif pada pel lmbel llajaran IPAS kel llas 

IPAS kelllas V MI YLMI Wonopringgo 01  Kabulpatel ln pellkalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teloritis 

a. Pelnellitian ini belrmanfaat selbagai tambahan pelngeltahuan 

melngelnai analisis prosels pelnilaian formatif pelmbellajaran IPAS 

pada jelnjang SD/MI 

b. Selbagai relfelrelnsi dan melnambah informasi ilmiah bagi ylang 

melmelrlukan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnambah pelngeltahuan dan 

pelngalaman melngelnai analisis prosels pelnilaian formatif 

pelmbellajaran IPAS pada jelnjang SD/MI. 

b. Bagi Selkolah 

Pelnellitian ini mampu dijadikan selbagai bahan kajian olelh 

pihak selkolah selhingga dapat melningkatkan kualitas pelmbellajaran 

IPAS kellas V MI YLMI Wonopringgo 01 Kabupateln Pelkalongan 

c. Bagi Guru  

Pelnellitian ini belrtujuan mampu melmbelrikan kontribusi 

pelngeltahuan kelpada guru dalam mellaksanakan pelnilaian formatif 

pada pelmbellajaran IPAS. 

d. Bagi Siswa 

Pelnellitian ini dapat melningkatkan selmangat pelselrta didik 

dalam mellaksanakan proselss kelgatan bellajar melngajar. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Seltellah melngkaji dan melnganalisa data-data telrkait implelmelntasi 

pelnilaian formatif pelmbellajaran IPAS kellas V MI YLMI Wonopringgo 01 

kabupateln pelkalonga, maka pelnelliti dapat melnylimpulkan bahwa: 

1. Analisis prosels pelnilaian formatif pada pelmbajaran IPAS kellas V 

MI YLMI Wonopringgo 01 kabupateln Pelkalongan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai 

prosels pelnilaian formatif pada pelmbellajaran IPAS kellas V di MI 

YLMI Wonopringgo 01 Kabupateln Pelkalongan, dapat disimpulkan 

bahwa pellaksanaan pelnilaian formatif tellah melncelrminkan 

pelnelrapan lima ellelmeln kunci pelnilaian formatif selbagaimana 

dikelmukakan olelh Wiliam dan Thompson (2006). 

a. Guru tellah mellaksanakan kelgiatan melngidelntifikasi dan 

melnjellaskan tujuan pelmbellajaran selcara jellas di awal 

kelgiatan, selhingga pelselrta didik melmahami arah dan capaian 

ylang ingin dicapai dalam pelmbellajaran. Keljellasan tujuan ini 

melmbantu siswa untuk fokus telrhadap kompeltelnsi ylang harus 

dikuasai.  

b. Dalam pellaksanaan pelmbellajaran, guru tellah belrupayla 

melmbangun dialog ylang belrmakna dan melndalam delngan 
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pelselrta didik mellalui kelgiatan tanyla jawab dan diskusi kellas. 

Dialog telrselbut melmungkinkan guru melmpelrolelh informasi 

melngelnai pelmahaman siswa dan melmbantu pelselrta didik 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis. 

c. Guru juga tellah melnelrapkan pelmbelrian umpan balik ylang 

melndorong pelselrta didik untuk maju, baik selcara lisan 

maupun telrtulis. Umpan balik ylang dibelrikan belrsifat 

melmbangun dan belrfungsi melmbantu siswa melmahami 

kelsalahan selrta melmpelrbaiki hasil bellajarnyla. 

d. Guru belrupayla melningkatkan keltelrlibatan aktif siswa dalam 

prosels pelmbellajaran delngan melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

melrelka untuk belrpartisipasi dalam diskusi, melngelmukakan 

pelndapat, selrta mellakukan pelnilaian diri dan pelnilaian antar 

telman. Kelgiatan telrselbut melndorong pelselrta didik melnjadi 

pelmbellajar ylang mandiri. 

e. Guru juga melnunjukkan kelmampuan dalam melngidelntifikasi 

kelbutuhan dan kelmampuan siswa mellalui modifikasi stratelgi 

pelmbellajaran. Guru mellakukan pelnylelsuaian meltodel dan 

matelri pelmbellajaran selsuai delngan kelmampuan selrta 

kelsulitan ylang dihadapi siswa, selhingga pelmbellajaran melnjadi 

lelbih elfelktif. 

Selcara kelselluruhan, hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

prosels pelnilaian formatif pada pelmbellajaran IPAS tellah 
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dilaksanakan delngan cukup baik dan sellaras delngan prinsip-prinsip 

ylang dikelmukakan olelh Wiliam dan Thompson. Melskipun 

delmikian, masih dipelrlukan pelningkatan pada aspelk konsistelnsi 

dalam pelmbelrian umpan balik telrtulis dan pelndokumelntasian hasil 

relflelksi siswa agar pelnilaian formatif dapat belrfungsi selcara 

optimal dalam melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan hasil 

bellajar pelselrta didik. 

2. Kelndala ylang dihadapi guru dalam implelmelntasi pelnilaian 

formatif pada pelmbellajaran IPAS kellas V MI YLMI Wonopringgo 

01 kabupateln Pelkalongan 

Dalam implelmelntasi pelmbellajaran IPAS, tantangan ylang 

dihadapi olelh guru adalah selbagai belrikut: 

a. Keltelrbatasan waktu melmbuat guru tidak dapat melmbelrikan 

umpan balik ylang melndalam kelpada seltiap siswa. 

b. Kelkurangan fasilitas dan sumbelr dayla, selpelrti alat telknologi 

untuk melndukung kuis intelraktif. 

c. Kelkurangan pellatihan dan pelmahaman telntang pelnilaian 

formatif, ylang melngakibatkan pelnelrapan pelnilaian formatif 

di kellas telrbatas pada meltodel seldelrhana. 
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5.2.Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian ylang tellah disampaikan, para 

pelnelliti melnylampaikan belbelrapa selbagai belrikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan telrus melningkatkan kompeltelnsi 

profelsional melrelka dalam pelnilaian formatif mellalui 

pellatihan, lokakaryla, dan Kellompok Kelrja Guru (KKG). Guru 

juga didorong untuk melnelrapkan belrbagai meltodel pelnilaian 

formatif lainnyla, selpelrti obselrvasi, pelnilaian diri, pelnilaian 

telman selbayla, dan portofolio, selhingga prosels pelnilaian 

melnjadi lelbih komprelhelnsif dan melncakup selmua aspelk 

kompeltelnsi siswa. 

2. Bagi Selkolah  

Selkolah diharapkan melmbelrikan dukungan delngan 

melnyleldiakan fasilitas dan infrastruktur ylang melmadai, selpelrti 

meldia pelmbellajaran intelraktif dan pelrangkat telknologi, untuk 

melndukung implelmelntasi pelnilaian formatif. Selkolah dapat 

melngadakan pellatihan intelrnal selcara rutin untuk 

melningkatkan pelmahaman guru telntang konselp dan praktik 

pelnilaian formatif. 

3. Bagi Pelnelliti Masa Delpan 

Pelnelliti masa delpan diharapkan melmpelrluas cakupan 

pelnellitian delngan mellibatkan lelbih banylak subjelk atau 
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melmbandingkan belbelrapa madrasah/selkolah guna 

melmpelrolelh pelmahaman ylang lelbih komprelhelnsif telntang 

elfelktivitas pelnilaian formatif dalam pelmbellajaran IPAS. Studi 

lanjutan juga dapat melnelliti hubungan antara implelmelntasi 

pelnilaian formatif dan pelningkatan hasil bellajar siswa. 
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